NOVENA KESEMBUHAN UNTUK NEGRI

DARI WABAH PANDEMI  COVID-19 ( NOVENA   )

Jumat,  17  September  2021
"Bukankah kesepuluh orang tadi telah menjadi tahir? 
Di manakah yang Sembilan orang itu?”
 (Luk 17:  11-19)
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UNIKA WIDYA MANDALA SURABAYA

KAMPUS KOTA MADIUN

2021

Tanda  Salib dan Salam
	P
	:
	Marilah kita mengawali novena ke-9,  mohon kesembuhan untuk negri dari wabah pandemi covid-19  dengan tanda kemenangan Kristus, dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus, 

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Kasih karunia dan damai  sejahtera dari Allah Bapa dan dari Tuhan kita Yesus  Kristus selalu beserta kita.

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya


Pengantar 
	P
	:
	Saudara dan saudari terkasih dalam Tuhan Yesus Kristus.  Dalam novena ke-9, kita diundang oleh Yesus untuk bersyukur atas segala   berkat yang telah kita terima dari Tuhan.  Yesus mempertanyakan sikap kita, apakah bisa bersyukur atas berkat Tuhan dalam hidup kita, khususnya dalam masa pandemi covid-19 ini? Sebagai contoh, Yesus memberi contoh kesepuluh  orang yang disembuhkan dari   sakit kusta tetapi hanya satu yang kembali untuk berterima kasih kepada Yesus atas kesembuhannya itu.  Kita ini termasuk kelompk yang mana? Mari, kita bereleksi dalam novena terakhir kesembuhan untuk negri kita dari covid-19 .  Kita mohon ampun atas segala dosa dan kembali menjadi milik Yesus yang selalu mampu bersyukur atas berkat Tuhan yang mengalir deras dalam hidup kita meskipun tidak selalu kita sadari. Mari, kita hening sejenak …… 


Seruan Tobat 
	P
	:
	Saudara dan saudari terkasih, Allah Bapa yang Maharahim selalu mencurahkan berkat-Nya bagi kita melalui Putera-Nya Tuhan kita Yesus Kristus. Namun, kita sering tidak bersyukur atas semua rahmat itu. Mari, kita mohon ampun kepada-Nya dengan berseru: 
Tuhan, kasihanilah kami. 

	U
	:
	Tuhan Kasihanilah kami

	P
	:
	Engkau rela   mengorbankan hidup-Mu di salib untuk menebus kami, orang-orang yang berdosa.  Kristus kasihanilah kami.

	U
	:
	Kristus kasihanilah kami.

	P
	:
	Engkau duduk di sisi Bapa sebagai pengantara dan penyelamat  kami, 
Tuhan kasihanilah kami.

	U
	:
	Tuhan Kasihanilah Kami

	P
	:
	Semoga Allah yang mahakuasa mengasihani kita, mengampuni dosa kita, dan menghantar kita ke hidup yang kekal.

	U
	:
	Amin



Doa Pembuka 
	P
	:
	Marilah kita berdoa ( hening sejenak ) 

Ya Tuhan Yesus Kristus, kami mohon rahmat agar mampu bersyukur atas segala anugerah-Mu yang telah kami terima dalam novena kesembuhan untuk negri kami, bangsa Indonesia dan dunia. Banyak penderita covid-19 telah sembuh, meskipun banyak juga yang meninggal. Engkau menyembuhkan kaum keluarga kami, teman-teman kami seperjuangan   di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, baik kampus Surabaya maupun kampus kota Madiun. Semoga kami tidak lupa  kembali kepada-Mu untuk memuji kebesaran-Mu.   Kasih-Mu ya Yesus sungguh tak terukur  bagi  kami meskipun kami sering tidak menyadarinya. Bantulah kami  untuk selalu bersyukur atas kebaikan-Mu  kepada kami semua, terutama dalam masa sulit karena pandemi covid-19 ini.   Engkau selalu  hadir, menjaga,  dan memelihara kami semua. Ajarlah kami untuk tetap setia kepada Putera-Mu Yesus Kristus.   Berkatilah  kami ya Tuhan, keluarga besar Univesitas katolik Widya Mandala Surabaya baik kampus Surabaya maupun kampus  kota Madiun, keluarga, masyarakat, dan bangsa Indonesia, serta  dunia seluruhnya. Sembuhkanlah yang sakit dan terimalah arwah saudara-saudari kami yang telah meninggal akibat wabah covid-19 maupun penyakit lannya.  Demi Kristus, Tuhan dan Pengantara kami. 

	U
	: 
	Amin.



Bacaan Injil :  
	P
U

P
U
	:
:

:
	Semoga Tuhan beserta kita

Sekarang dan selama-lamanya

Marilah kita mendengarkan Injil Tuhan kita Yesus Kristus menurut  Lukas  (Luk  17: 11-19)

Dimuliakanlah Tuhan.

Kesepuluh orang kusta

11 Dalam perjalanan-Nya ke Yerusalem Yesus menyusur perbatasan Samaria dan Galilea.  12 Ketika Ia memasuki suatu desa datanglah sepuluh orang kusta   menemui Dia. Mereka tinggal berdiri agak jauh   13 dan berteriak: "Yesus, Guru,   kasihanilah kami!" 14 Lalu Ia memandang mereka dan berkata: "Pergilah, perlihatkanlah dirimu kepada imam-imam. " Dan sementara mereka di tengah jalan mereka menjadi tahir. 15 Seorang dari mereka, ketika melihat bahwa ia telah sembuh, kembali sambil memuliakan Allah   dengan suara nyaring, 16 lalu tersungkur di depan kaki Yesus dan mengucap syukur kepada-Nya  . Orang itu adalah seorang Samaria.   17 Lalu Yesus berkata: "Bukankah kesepuluh orang tadi semuanya telah menjadi tahir? Di manakah yang sembilan orang itu? 18 Tidak adakah di antara mereka yang kembali untuk memuliakan Allah selain dari pada orang asing ini?" 19 Lalu Ia berkata kepada orang itu: "Berdirilah dan pergilah, imanmu telah menyelamatkan engkau. "

	U
	:
	Terpujilah Kristus



Renungan  
P.
Saudara dan saudari yang terkasih dalam Tuhan Yesus Kristus.    Injil yang kita renungkan hari ini  dalam novena ke-9  atau terakhir kesembuhan  untuk negri tentang  “Kesepuluh Orang Kusta” (Luk 17:11-19). Mengapa Injil ini yang dipilih untuk novena kita yang ke-9 atau terakhir?  Sejak awal novena, kita memohon dan mungkin sedikit memaksa Tuhan untuk menyembuhkan negri kita dari wabah  covid-19. Kita memohon kepada Tuhan  kesembuhan dari Covid-19  sekuat tenaga, penuh harapan, dan ingin segera melihat hasilnya. Kita tahu bahwa banyak kenalan maupun keluarga dan masyarakat bangsa kita yang terpapar virus covid-19. Dalam perjalanan novena itu, kita mungkin mengecek Tuhan, apakah ada kemajuan dengan kesembuhan para penderita. Rahmat kesembuhan itu pasti diberi oleh Tuhan pada waktunya. Kita bersyukur atas rahmat Tuhan yang menanamkan iman dalam hati kita.     



Kini, tibalah novena hari terakhir. Kita selalu memohon kekuatan dari Tuhan untuk menyembuhkan saudara-saudari kita yang sakit. Dalam novena terakhir ini, kita mendengar Tuhan Yesus berbicara melalui perumpamaan 10 orang kusta yang disembuhkan. Orang-orang kusta yang disembuhkan itu sungguh bersukacita dan bergembira. Kegembiraan itu telah mengaburkan pandangan mereka akan siapakah yang menyembuhkan mereka? Mereka lupa cari tahu asal kesembuhan itu. Hanya satu orang yang kembali  kepada Yesus untuk bersyukur atas kesembuhan itu. Orang itu adalah orang Samaria. Sekali lagi orang Samaria yang tidak diperhitungkan keberadaannya atau diremehkan karena kafir. Mereka bukan orang-orang yang dianggap terhormat. Mereka itulah yang tahu bersyukur dan berterima kasih atas berkat Tuhan (kesembuhan). Di manakah kita?  Ada pada pihak yang kembali atau tidak kembali untuk bersyukur atas berbagai berkat Tuhan?
Kita ini manusia yang lemah. Kita tentu memilih manakah yang paling menguntungkan kita? Kita menyadari bahwa  ketika masalah atau penyakit datang menimpa, biasanya kita langsung datang kepada Tuhan. Saat seperti ini, kita tak henti-hentinya berdoa, bahkan berpuasa. Kita berharap agar Tuhan segera melepaskan beban itu dan menyediakan jalan keluarnya. Demikian halnya dengan sepuluh orang kusta. Saat itu, Yesus menyusuri perbatasan Samaria dan Galilea. Ia baru masuk ke sebuah desa. Saat itulah, mereka meminta belas kasih-Nya dan memohon kepada Yesus agar ditahirkan.
Orang Yahudi menganggap penyakit kusta sebagai hukuman atas dosa tertentu dan mengucilkan penderitanya. Itulah sebabnya mereka hanya berteriak dari kejauhan, "Yesus, Guru, kasihanilah kami." Mereka tidak dapat mendekati Yesus karena hukum Ibrani melarang orang kusta mendekati siapa pun. Sepuluh orang kusta itu tidak langsung meminta Yesus memberi kesembuhan. Mereka hanya meminta belas kasih-Nya agar sudi melihat penderitaan mereka. Yesus mendengar teriakan mereka dan menunjukkan kasih-Nya. Akan tetapi, apa yang Ia lakukan kemudian? Yesus tidak langsung menyembuhkan mereka. Ia pun tidak menjanjikan kesembuhan. Yesus terlebih dahulu ingin menguji ketaatan mereka. Ia memerintahkan agar mereka pergi menemui imam (14). Ternyata, para penderita kusta itu memiliki iman untuk menaati Yesus. Mereka menerima ujian dan membuktikan ketaatannya. Setelah itu, kesembuhan pun terjadi. Coba kita renungkan. Apa saja yang sudah kita terima dari Tuhan? Kemudian, coba bandingkan dengan pemberian kita untuk-Nya? Bagaimana hasilnya? Tentu, berkat dan kebaikan-Nya tidak terhitung, bukan?

Marilah kita meneliti batin kita. Kita melihat hidup kita di tengah pandemi ini. Kita diberi kesehatan dan juga rejeki bagi keluarga dan lembaga kita Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya baik Kampus Surabaya maupun Kampus Kota Madiun. Kita harus membiasakan dirri untuk bersyukur dalam setiap keadaan dalam hidup kita.  Janganlah mengandalkan Tuhan saat kita dalam situasi buruk saja! Mari kita datang dan bersyukur senantiasa kepada-Nya dalam segala kondisi, seperti satu orang di antara mereka yang datang kembali menemui Yesus untuk berterima kasih. Marilah kita menjadi orang-orang  yang senantiasa bersyukur dan taat kepada Tuhan.
U.
Amin. 
Doa Umat 
	P
	:
	Ya Yesus yang penuh belas kasihan, Engkau telah menyembuhkan sepuluh orang kusta dari sakitnya, Kami bersyukur kepada-Mu atas segala kebaikan-Mu yang boleh kami rasakan, Ya Tuhan terimalah ucapan syukur dan persembahan hidup kami: 

	Ptg
	:
	Ya Tuhan yang maha kasih, kami bersyukur kepada-Mu atas para gembala kami; Para Uskup, Para Imam, serta para biarawan-biarawati yang telah menunjukan kasih dan selalu menguatkan iman kami dalam masa pandemi covid 19 ini, kami berseru …..

	U
	:
	Syukur kepada-Mu Tuhan

	Ptg
	:
	Ya Tuhan kami juga bersyukur atas para pemimpin bangsa dan negara kami, dengan segala kelemahan dan keterbatasan yang mereka miliki mereka telah berupaya keras untuk mengatasi pandemi covid 19 semoga mereka semua Engkau anugerahi rahmat kebijaksanaan dalam menjalankan roda pemerintahan, kami berseru kepada-Mu…...  

	U
	:
	Syukur kepada-Mu Tuhan

	Ptg
U
	:
:
	Ya Tuhan kami bersyukur atas para tenaga kesehatan, TNI, POLRI yang telah berjuang digarda terdepan dalam mengatasi wabha pandemi covid-19, berkatilah mereka semua beserta keluarga mereka, dan kami juga berdoa bagi mereka yang telah meninggal akibat wabah ini terimalah mereka semua dalam kerajaan-Mu karena mereka telah berjuang untuk keselamatan sesamanya, kami berseru kepada-Mu Tuhan…...
Syukur kepada-Mu Tuhan

	Ptg
	:
	Kami juga berdoa bagi semua orang yang telah peduli dan tulus berbagi rejeki bagi para korban penderita Covid-19. Semoga mereka semua yang telah peduli dan tulus berbagi kau limpahi rahmat kasih-Mu, dan semoga semakin banyak orang yang tergerak hatinya untuk peduli. Kami juga berdoa bagi kami keluarga besar Unika Widya Mandala Surabaya baik Kampus Surabaya maupun Kampus Madiun semoga kami semakin hari semakin peduli bagai sesama yang membutuhkan sebagai tanda syukur kami atas penyertaan-Mu atas lembaga kami ini hingga memasuki usia yang ke-61 tahun. 
Kami berseru kepada-Mu

	U
	:
	Syukur kepada-Mu Tuhan

	Ptg
	:
	Kita hening sejenak kita bawa keluarga kita, dan teman, serta kenalan kita yang saat ini sedang menjalani pengobatan dan isolasi mandiri dan semua orang yang meninggal akibat covid 19 dan juga yang sudah sembuh dari covid-19....... kita bawa dalam doa dan kita  serahkan kepada penyelenggaraan Tuhan dengan hening sejenak .......

.............(hening sejenak)...............

Kami berseru kepada-MU....

	U
	: 
	Syukur kepada-Mu Tuhan


DOA NOVENA PEMBEBASAN DARI VIRUS CORONA
       Allah Bapa yang Maharahim, kami bersyukur atas cinta kasih-Mu yang menyelamatkan kami melalui pengorbanan Putera-Mu, Tuhan kami, Yesus Kristus. Kami bersyukur atas iman yang Engkau tanamkan dalam diri kami, sehingga dalam situasi apapun kami mengandalkan-Mu dan senantiasa memohon kepada-Mu.

       Pandanglah  kami semua dan seluruh warga dunia yang kini sedang menghadapi wabah virus Corona. Curahkanlah kasih-Mu atas kami. Bentengilah dan pelihara kami agar segera terbebas dari serangan wabah ini. Sembuhkanlah saudara-saudari kami yang sakit karena wabah ini dan berbagai penyakit lainnya. Terimalah mereka yang telah meninggal dunia di dalam kemuliaan bersama-Mu dan menghibur serta meneguhkan iman keluarga yang ditinggalkan.

       Tuntunlah para pemimpin bangsa ini agar terus berusaha dalam menghentikan tersebarnya virus Corona. Bantulah tenaga medis kesehatan dan semua orang yang dalam satu dan lain cara terlibat dalam memulihkan keadaan. Semoga Engkau menganugerahkan kepada mereka semua, perlindungan, kekuatan, serta rahmat yang dibutuhkan untuk menjalankan tanggung jawab ini.

        Gerakanlah kami semua warga masyarakat untuk terlibat bersatu-padu mengambil sikap yang tepat sesuai dengan kebijaksanaan pemimpin bangsa kami serta aturan dan petunjuk kesehatan.

        Curahkanlah Roh Kudus-Mu kepada para gembala kami agar mampu menggembalakan umat-Mu dengan bijaksana di situasi yang sulit ini dan menuntun kami semua untuk semakin berserah diri kepada daya penyelenggaraan-Mu. Amin


    Bapa Kami .....

Salam Maria .......

     Bunda Maria, Bunda Segala Suku, Bunda Umat Berhikmat, tolonglah kami untuk menyelaraskan diri dengan kehendak Bapa dan melakukan apa yang disabdakan Yesus kepada kami. Puteramu telah menanggung penderitaan, memikul dukacita melalui salib untuk kami menuju sukacita kebangkitan. Doakanlah kami agar Puteramu menunun dan membebaskan kami dari belenggu wabah virus Corona ini.

     Kami mencari perlindungan di bawah naunganmu, wahai Bunda Allah yang kudus. Bantulah membawa permohonan kami kepada Puteramu. Supaya kami yang berada dalam pencobaan dibebaskan dari setiap marabahaya. Amin 

Bapa Kami .....

Salam Maria .....

     Para orang kudus, pelindung penyakit menular dan Empat Belas Penolong Suci, melalui doa-doamu, akan membantu kami melawan wabah virus Corona Ini Semasa hidup di dunia, engkau semua telah mencurahkan hidup untuk melawan berbagai penyakit menular. Kini bantulah kami agar semakin dikuatkan untuk menghadapi virus ganas ini. Dampingilah pera tenaga medis agar dimampukan untuk terus berjuang di garda terdepan. Sambutlah mereka yang telah meninggal dunia dalam persekutuan para kudus dan doakanlah mereka yang sakit agar disembuhkan. Amin

Bunda Penolong Abadi 



U.  Doakanlah Kami
Bunda Semua Orang Berduka,  

Santo Yosef Pelindung Gereja,  

Malaikat Agung Santo Mikael, Gabriel dan Rafael, 

Santo Sebastian, 




Santo Rochus, 

Santo Carolus Borromeus, 

Santo Antonus Agung, 

Santo Qulrinus, 

Santo Edmundus, 

Santo Damianus. 

Santo Dymphna, 

Santo Eustakius, 

Santa Corona dan SantoViktor, 

Empat Belas Penolong Suci, 

Dan Para Kudus Allah, 
Bapa Kami ...

Salam Maria..

Doa Penutup 
P   :
Marilah berdoa ( Hening sejenak ) 

Allah Bapa kami yang bertahta dalam surga,  terima kasih untuk semua anugerah-Mu bagi kami terutama rahmat kesetiaan dalam novena kesembuhan untuk negri kami selama Sembilan hari. Terima kasih untuk kasih-Mu yang tanpa batas bagi kami semua, keluarga, lembaga kami,  orang-orang di sekitar kami, dan bangsa kami serta dunia seluruhnya. Bukalah matai man kami agar selalu memanjatkan rasa syukur dalam hidup kami. Kami persembahkan kepada-Mu keluarga kami, mahasiswa kami, lembaga kami yakni Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya baik Kampus Surabaya maupun Kampus Kota Madiun, negara kami bangsa Indonesia, dan dunia seluruhnya. Semoga kami selalu memiliki daya juang untuk memajukan  Gereja, bangsa dan negara kami. Demi Kristus, Tuhan dan Pengantara kami.

U  :
Amin.

Berkat

	P
	:
	Semoga Tuhan beserta kita.

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.

	P
	:
	Semoga Allah Bapa dan Putera-Nya Yesus Kristus  memberkati segala usaha kita, menganugerahkan kesehatan kepada kita, menyembuhkan negri  kita dari wabah covid-19, dan kita semua senantiasa diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Demikianlah Novena  ke-9,  kesembuhan negri kita dari wabah virus covid-19  telah selesai.

	U
	:
	Syukur kepada Allah


=====///////=====



